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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintahan adalah organisasi yang mempunyai kekuasaan untuk membuat dan 

menerapkan hukum serta undang – undang dalam suatu wilayah. Pemerintahan memiliki beberapa 

tingkatan, salah satu tingkatan terendah dalam sistem pemerintahan adalah pemerintahan desa, di 

Minangkabau lebih dikenal dengan istilah Pemerintahan nagari. 

Pemerintahan nagari merupakan suatu struktur pemerintahan yang otonom, punya teritorial 

yang jelas dan menganut adat sebagai pengatur tata kehidupan anggotanya, sistem ini kemudian 

disesuaikan dengan konstitusi yang berlaku di Indonesia, sekarang pemerintah provinsi Sumatera 

Barat menetapkan pemerintah nagari sebagai pengelola otonomi daerah terendah untuk daerah 

kabupaten menggantikan istilah pemerintah desa yang digunakan sebelumnya. Sedangkan untuk 

nagari yang berada pada sistem pemerintahan kota masih sebagai lembaga adat belum menjadi 

bagian dari struktur pemerintahan daerah. (sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat)  

Daerah Minangkabau terdiri atas banyak nagari. Nagari ini merupakan daerah otonom 

dengan kekuasaan tertinggi di Minangkabau. Tidak ada kekuasaan sosial dan politik lainnya yang 

dapat mencampuri adat di sebuah nagari. Nagari yang berbeda akan mungkin sekali mempunyai 

tipikal adat yang berbeda. Tiap nagari dipimpin oleh sebuah dewan yang terdiri dari pemimpin 

suku dari semua suku yang ada di nagari tersebut. Dewan ini disebut dengan Kerapatan Adat 

Nagari (KAN). Dari hasil musyawarah dan mufakat dalam dewan inilah sebuah keputusan dan 

peraturan yang mengikat untuk nagari itu dihasilkan. 

( sumber:  https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minangkabau ) 

Nagari Magek merupakan salah satu nagari yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat, 

tepatnya berada di Kamang Magek, Kabupaten Agam. Sebagian besar daerahnya merupakan 

hamparan lahan pertanian berupa persawahan, dialiri oleh dua buah sungai yaitu Batang Tambuo 

dan Batang Agam. Nagari ini sudah memiliki lembaga pemerintahan yang terdiri dari Kantor Wali 

Nagari, Badan Musyawarah (BAMUS), Majelis Ulama Indonesia (MUI), Kerapatan Adat Nagari 

(KAN), Majelis Ulama Nagari (MUNA), Posko Penanggulangan Kemiskinan, Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat Nagari (LPMN), Bundo Kanduang, dan Mushalla. Semua fasilitas 

tersebut terdapat pada satu kawasan, namun belum tertata dengan baik. Beberapa lembaga yang 

ada belum memiliki kantor, sehingga hanya ditemukan plang nama. 

Kantor Wali Nagari Magek ini difungsikan untuk melakukan kegiatan pemerintahan nagari, 

dan sebagai sebuah tempat untuk mengadakan acara tahunan nagari, yaitu Magek Saondoh, dimana 

para perantau dan masyarakat mengadakan sebuah acara untuk mempererat silaturrahim. Magek 

Saondoh ini selain acara untuk silaturrahim, juga meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

nagari, baik masyarakat di nagari ataupun di rantau, seiring berkembangnya sebuah kota, agar 

masyarakat Nagari Magek tidak melupakan nagari asal mereka seiring berkembangnya kota serta 

tradisi masyarakat pergi merantau ke daerah luar. 

Kurangnya fasilitas yang dibutuhkan nagari, dan belum tertatanya pusat pemerintahan di 

Nagari Magek merupakan alasan untuk melakukan “Pengembangan Pusat Pemerintahan Nagari 

Magek sebagai Ruang Publik” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Arsitektural 

a. Bagaimana cara mengembangkan dan menata kembali kawasan pusat pemerintahan 

nagari sebagai ruang publik di Nagari Magek ? 

b. Bagaimana mewujudkan bangunan pemerintahan yang memadai dalam sebuah pusat 

pemerintahan di nagari? 

c. Bagaimana merancang suatu pusat pemerintahan nagari yang kompleks untuk kegiatan 

pemerintahan dan acara tahunan di nagari tersebut? 

1.2.2 Non arsitektural 

a. Bagaimana cara meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kegiatan dan kesenian 

yang ada di nagari? 

b. Bagaimana cara menghidupkan kembali sebuah nagari seiring berkembangnya tradisi 

merantau? 

c. Bagaimana memberikan pelayanan pemerintahan yang maksimal kepada masyarakat? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari pengembangan kawasan pusat pemererintahan ini agar kawasan ini tertata 

dengan baik, memadai, serta mampu mewadahi semua aktifitas pemerintahan kenagarian sehingga 

semua badan pemerintahan memiliki kantor sekretariat masing – masing. Dan kawasan ini juga 

mampu menjadi ruang publik yang mampu meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

kegiatan dan kesenian yang ada di nagari serta menghidupkan sebuah nagari seiring 

berkembangnya tradisi merantau. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minangkabau
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Sasaran dari pengembangan kawasan pusat pemerintahan ini agar terciptanya pusat 

pemerintahan yang nyaman dan terbuka bagi masyarakat. Jadi masyarakat tidak hanya mengurus 

dokumen penting disana, tapi juga bisa digunakan sebagai wadah interaksi antar masyarakat. Dan 

juga pusat pemerintahan bisa digunakan sebagai wadah pengenalan kesenian tradisional yang 

hampir hilang dikalangan masyarakat, khususnya kaum muda. 

 

1.4 Persoalan Perancangan dan Batasan 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Pengembangan pusat pemerintahan nagari sebagai ruang publik di Nagari Magek, Kec. 

Kamang Magek, Kab. Agam menggunakan tema dan konsep vernakular. Dirancang pada 

penugasan Studio Akhir Arsitektur semester genap tahun 2018. 

1.5.2 Lingkup Rancangan 

Pengembangan pusat pemerintahan nagari sebagai ruang publik yang akan 

direncanakan di kawasan Pusat Pemerintahan Nagari Magek yang telah ada, yaitu berada di 

Jl. Lintas Kamang – Bukittinggi, Jorong Pakan Ahad, Nagari Magek. 

1.5.3 Batasan 

Pada kajian ini yang menjadi bahasan adalah pengembangan pusat pemerintahan 

nagari sebagai ruang publik di Nagari Magek. Sama halnya dengan pemerintahan nagari 

yang ada, yaitu aktivitas pemerintahan antara pengunjung dengan pegawai pemerintahan. 

Terdapat aktivitas tambahan sebagai penunjang, seperti menjadikan pusat pemerintahan 

menjadi ruang publik untuk menampung kegiatan masyarakat sebagai ajang interaksi antar 

masyarakat serta pengenalan budaya atau kesenian yang ada di Minangkbau, agar generasi 

penerus tidak melupakan kesenian dan kebudayaan daerah asalnya. 

 

1.5 Metode Pemecahan Permasalahan 

1.5.1 Tahapan Eksplorasi 

Tahapan ini melakukan proses pengumpulan data dengan cara observasi dan survey 

lapangan serta studi literatur yang berkaitan dengan judul penugasan. 

1.5.2 Tahapan Konsep 

Setelah melakukan observasi, survey semua yang berkaitan dengan judul dan survey 

eksisting. Setelah itu, dilakukan pengelompokkan data dan dijelaskan dalam kajian teori dan 

konsep. 

 



V-1 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

8.1 Kesimpulan 

Pusat pemerintahan nagari merupakan unit terkecil dari kegiatan pemerintahan yang ada di 

Indonesia, khususnya di daerah Sumatera Barat. Dalam perancangan ini berupaya untuk 

mengembangkan pusat pemerintahan nagari tidak hanya sebagai pusat pemerintahan, tetapi juga 

bisa digunakan sebagai ruang publik bagi masyarakat sekitar, dan juga mengenalkan dan 

melestarikan budaya Minangkabau, baik dari seni tari, musik, maupun randai. 

Dengan pengembangan Pusat Pemerintahan Nagari Magek menjadi ruang publik diharapkan 

dapat menampung kegiatan dan aktifitas serta acara tahunan dari Nagari Magek, yaitu Magek 

Saondoh yang merupakan acara silaturrahim antara para perantau dengan masyarakat sekitar, agar 

para perantau tidak melupakan nagari asalnya. 

Dari hasil rancangan, tersedianya sekretariat bagi lembaga – lembaga kenagarian agar 

lembaga tersebut tidak hanya sebatas plang nama, namun juga terlihatnya program kerja dari 

masing – masing kelembagaan, dalam membantu dan memberdayakan masyarakat Nagari 

Magek.Serta dengan penataan kawasan pusat pemerintahan nagari diharapkan mampu 

memeberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat. 

 

8.2 Saran 

Pemerintah Nagari Magek ini sudah bagus dalam melaksanakan dan memelihara kantor wali 

nagari ini, namun hanya saja tidak adanya kantor kelembagaan nagari. Sebaiknya dibuatkan kantor 

kelembagaan agar lembaga tersebut bisa bekerja dengan maksimal dalam melaksanakan program 

kerjanya. Dan perlunya penataan kawasan yang baik akan memudahkan masyarakat dalam 

beraktifitas didalam kawasan. 

Dan juga disediakannya ruang untuk mengenalkan dan mengajarkan budaya Minangkabau 

agar anak cucu kelak tidak melupakan budaya mereka sendiri serta menyediakan ruang bagi acara 

tahunan nagari agar acara tersebut tidak melimpah keluar dan memenuhi jalan sehingga 

menimbulkan kemacetan. 
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